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mempunyai kelemahan memungkinkan terjadinya kesalahan pencatatan
dan perhitungan seperti kesalahan pembuatan faktur dan membutuhkan
waktu lama untuk mencari informasi yang dibutuhkan, baik itu dalam
proses dokumentasi, kemajuan proyek hingga melakukan pencatatan
transaksi proyek, sebagian sudah terkomputerisasi tapi belum tersistem,
sehingga terdapat masalah yang timbul, diantaranya terjadinya
ketidaksesuaian pada rencana, progres proyek, realisasi proyek dan proses
perhitungan biaya dapat dioptimalkan. Peneliti menggunakan metode
waterfall sebagai pengembangan sistem, ada lima tahapan yang digunakan
yaitu communication, planning, modelling, construction, deployment.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuat sebuah sistem informasi
manajemen proyek, yang dapat mempermudah pihak perusahaan untuk
mengolah data dan memanajemen data proyek.
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ABSTRACT

PT. Perkasa Konstruksi is a company engaged in the field of Implementation
Services. Project processing so far has been done by storing data only, but
only limited to project data, so that the project usage and maintenance data is
not documented, at this time PT. Samudera Perkasa Construction does not
have a good data processing system and has a weakness that allows the
recording and calculation errors such as invoicing errors and takes a long
time to find the information needed, both in the documentation process, project
progress to record project transactions, some are computerized but not yet
systemized, so that there are problems that arise, including the occurrence of
discrepancies in plans, project progress, project realization and the cost
calculation process can be optimized. Researchers use the Waterfall Method
as a system development, there are five stages used, namely communication,
planning, modeling, construction, deployment. This research was conducted
aiming to create a Project Management Information System, which can
facilitate the company to process and manage project data.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini dapat mempengaruhi efektivitas operasional pada perusahaan
atau organisasi. Teknologi informasi berbasis websife merupakan salah satu dari banyak perangkat yang
digunakan manajer dalam mengantisipasi perubahan [1]. Website adalah sekumpulan halaman yang terdiri dari
beberapa halaman yang berisi informasi dalam bentuk data digital baik berupa teks, gambar, video, audio, dan
animasi lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet [2]. Website merupakan sebuah teknologi
informasi yang diterapkan dan dimanfaatkan sebagai salah satu solusi untuk meminimalisir tingkat kesalahan
pada pengguna, baik pelayanan kepada konsumen maupun dalam memanajemen distribusi informasi dan data
kepada sesama karyawan perusahaan [3].

PT. Samudera Perkasa Konstruksi selama ini dalam pengelolaan proyek, masih melakukan pencatatan
atau penyimpanan data menggunakan Micorsoft Word dan Microsoft Excel. Pengolahan data yang belum
terstruktur dengan baik mempunyai kelemahan yaitu terjadinya kesalahan pencatatan dan perhitungan seperti
kesalahan pembuatan faktur dan membutuhkan waktu lama untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Proses
dokumentasi, progres proyek hingga melakukan pencatatan transaksi proyek sebagian sudah terkomputerisasi
tapi belum tersistem, sehingga muncul masalah yaitu terjadinya ketidaksesuaian pada rencana, progres proyek,
realisasi proyek dan proses perhitungan biaya. Proses perhitungan perlu dioptimalkan karena di dalam
pembukuan bisa saja ada transaksi yang terlewat karena banyaknya transaksi pembelian bahan, hal ini
menyebabkan pelaksana proyek menjadi kewalahan dalam pembukuan transaksi pembelian bahan bangunan
yang menyebabkan kesulitan dalam menentukan keuntungan yang didapat dari setiap proyek dan berimbas
pada laporan kantor kepada konsumen pemberi proyek dalam hal harga material atau harga jasa yang diberikan
kepada konsumen, serta proses saat pengisian dokumen laporan proyek.

Sistem informasi manajemen merupakan salah satu bagian dari sistem informasiberbasis komputer yang
menyediakan informasi bagi para pengguna yang memiliki kebutuhan yang sama [4]. Sistem informasi
manajemen adalah sebuah rangkaian yang terorganisasi dari sejumlah bagian atau komponen yang secara
bersama-sama berfungsi atau bergerak menghasilkan informasi untuk digunakan dalam manajemen
perusahaan. Masukan bagi sistem informasi manajemen adalah data kemudian prosesnya adalah pengumpulan,
penyimpanan, dan pengolahan data tersebut; sedangkan keluarannya adalah informasi [5]. Sistem informasi
manajemen mendukung manajer fungsional dengan menyediakan laporan berkala yang termasuk rangkuman,
perbandingan, dan statistik lain [6]. Tujuan utama dari manajemen proyek adalah agar proyek dapat
dilaksanakan dengan efisien, tepat waktu, dan mencapai hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, peran
perencanaan dalam suatu proyek sangat penting, segala sesuatu harus dimulai dari rencana dan harus disepakati
bersama antara para stakeholder yang terlibat pada proyek [7].

Proyek yang dilaksanakan secara temporer tentu perlu diatur dan dikendalikan dengan baik. Untuk
melakukan pengaturan dan pengendalian diperlukan kaidah-kaidah yang menjadi pedoman untuk
pelaksanaannya. “Manajemen proyek adalah aplikasi dari pengetahuan, keahlian, alat dan teknik untuk
melaksanakan aktivitas sesuai dengan ke-butuhan proyek™ [8].

2. METODE PENELITIAN

Metode waterfall adalah model sekuensial linier (sequential Linear) atau alur hidup klasik (classic
life cycle) [9]. Waterfall memiliki lima tahap atau fase yang dilakukan secara iteratif [10]. Waterfall yang
didasarkan pada kebutuhan perusahaan untuk pengolahan data dan informasi terkait pada prosedur dan
pelaksanaan teknis pekerjaan [11]. Adapun tahapan-tahapan yang dimaksud adalah sebagai berikut [12]:

2.1. Communication

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen atau pengguna. Langkah awal ini
merupakan langkah penting karena menyangkut pengumpulan informasi tentang kebutuhan konsumen
atau pengguna.

2.2. Planning

Setelah proses communication ini, kemudian menetapkan rencana untuk pengerjaan software yang
meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan,
hasil yang akan dibuat, dan jadwal pengerjaan.

2.3. Modelling

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak
yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data,
arsitektur software, representasi interface, dan detail (algoritma) procedural.
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2.4. Construction

Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding atau pengkodean
merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Programmer akan
menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata
dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan
ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan festing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan
testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki.

2.5. Deployment

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem. Setelah melakukan
analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan user. Kelima tahapan
metode waterfall pada Gambar 1:

Communication
—L Planning

—L Modeling

—L Construction

Gambar 1. Metode Waterfall [13]

—L Deployment

3. HASIL DAN ANALISIS

Hasil yang didapatkan berdasarkan dari penelitian yang dilakukan di PT. Samudera Perkasa Konstruksi
Teknik, pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode waterfall yang memiliki tahapan yaitu
dimulai dari spesifikasi kebutuhan pengguna (communication), melalui tahap perencanaan (planning),
pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta pada saat penyerahan sistem ke pengguna atau
pelanggan (deployment), yang diakhiri dengan dukungan dari pihak perusahaan berkelanjutan pada sistem yang
dihasilkan.

3.1. Communication

Pada tahap komunikasi peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Muhammad Abdullah Sidik selaku
Direktur, peneliti mendapatkan hasil bahwa selama ini dalam pengelolaan proyek, masih melakukan pencatatan
atau penyimpanan data menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel. Pengolahan data yang belum
terstruktur dengan baik dan mempunyai kelemahan memungkinkan terjadinya kesalahan pencatatan dan
perhitungan seperti kesalahan pembuatan faktur dan membutuhkan waktu lama untuk mencari informasi yang
dibutuhkan, baik itu dalam proses dokumentasi, progres proyek hingga melakukan pencatatan transaksi proyek,
sebagian sudah terkomputerisasi tapi belum tersistem, sehingga terdapat masalah yang timbul, diantaranya
terjadinya ketidaksesuaian pada rencana, progres proyek, realisasi proyek dan proses perhitungan biaya dapat
dioptimalkan, karena di dalam pembukuan, bisa saja ada transaksi yang terlewat karena banyaknya transaksi
pembelian bahan, hal ini menyebabkan pelaksana proyek menjadi kewalahan dalam pembukuan transaksi
pembelian bahan bangunan yang menyebabkan kesulitan dalam menentukan keuntungan yang didapat dari
setiap proyek, dan berimbas pada laporan kantor kepada konsumen pemberi proyek dalam hal harga material
atau harga jasa yang diberikan kepada konsumen, serta proses saat pengisian dokumen laporan proyek.

3.2. Planning

Terdapat flowchart yang berjalan yaitu alur proses pengajuan proyek, pembuatan RAB (rencana anggaran
biaya), pembayaran, dan progres proyek. Berikut ini penjelasan dari alur laporan yang berjalan.
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3.2.1. Flowchart Pengajuan Proyek
Flowchart pengajuan proyek dapat dilihat pada Gambar 2.

Flowchart Pengajuan Proyek

Konsumen Admin

Daftar harga proyek, upah
Mulai dan material proyek

Daftar harga proyek, upah
dan material proyek

setuju

Isi formulir Data Konsumen dan
data konsumen Pilihan Proyck
dan pilihan
proyek

Gambar 2. Flowchart pengajuan proyek
Berdasarkan Gambar 2 flowchart pengajuan proyek yang berjalan dijelaskan sebagai berikut:

1. Saat konsumen ingin melakukan pembuatan sebuah proyek, konsumen melihat terlebih dahulu harga
proyek yang ditawarkan.

2. Admin memperlihatkan daftar harga proyek, upah, dan material proyek.

3. Setelah melihat daftar harga, jika konsumen setuju, maka akan mengisi formulir data konsumen dan pilihan
proyek.

4. Kemudian admin menerima formulir data konsumen dan pilihan proyek, kemudian diberikan kepada
keuangan.

3.3. Modeling

Perancangan sistem yang dibangun dengan pemodelan data flowchart, data flow diagram (DFD), dan
entity relationship diagram (ERD) merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai
sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Adapun penjelasaan tahapan-tahapan
data flowchart, DFD, dan ERD yang diusulkan seperti berikut ini.

3.3.1. Flowchart

Flowchart merupakan urutan logika dari suatu prosedur pemecahan masalah, sehingga flowchart
merupakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang dituliskan dalam simbol-simbol tertentu. Diagram alir
ini akan menunjukkan alur didalam program secara logika. Flowchart bertujuan untuk menggambarkan suatu
tahapan penyelesaian masalah sederhana, terurai, rapi, dan jelas menggunakan simbol-simbol yang telah
ditentukan [14]. Flowchart alur yang diusulkan adalah alur proses hak akses sistem informasi manajemen
proyek PT. Samudera Perkasa Konstruksi.
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1.

Flowchart Pengajuan Proyek

Flowchart pengajuan proyek yang diusulkan diperlihatkan pada Gambar 3.

Flowchart Sistem Yang Diusulkan Pengajuan Proyek

Admin

Sistem

Database

Kelola Data Proyek

Dashboard

Halaman

Data Proyek

Kelola Data

\ §

Kelola Data Konsumen |«

Proyek

Halaman

Data Konsumen

elola Data

Kelola Data Pegawai

\ §

Ko
Konsumen

Halaman

Data Pegawai

Kelola

<7

\ §

Data Pegawai

Dats

>«uu

— tb_proyek

>;u

F

— tb_pegawai
3

(=

Gambar 3. Flowchart pengajuan proyek yang diusulkan

Berdasarkan Gambar 3 dari flowchart pengajuan proyek yang diusulkan adalah:

1.

3.

Admin melakukan /ogout.

2.  Flowchart Progress Proyek

Admin melakukan /ogin, jika berhasil login akan masuk pada halaman utama dan jika tidak akan tetap
di form login.

Admin melakukan pengelolaan yakni input data, edit data dan melihat informasi, antara lain: kelola
data proyek, kelola pegawai, dan kelola data konsumen.

Flowchart progress proyek yang diusulkan diperlihatkan pada Gambar 4. Penjelasan dari Gambar 4
flowchart progress proyek yang diusulkan adalah:

1.

Keuangan melakukan logout.

Keuangan melakukan login, jika berhasil /ogin akan masuk pada halaman utama dan jika tidak akan
tetap di form login.

Keuangan melakukan pengelolaan yakni input data, edit data dan lihat informasi, antara lain: kelola
progress proyek.
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Flowchart Progress Proyek
Admin
-
I Mulai
S . B
Login Ya
T A
Tidak: —x
Vi
Kelola Progress Proyek 47%‘
—
5
Selesal —
S

% ProgressProyek | !

Sistem Database

X

Verifikasi tb_user

v

Dashboard

-y
N
Halaman

.‘17’ | tb_progressproyek

Iy

Kelola
Progress Proyek

Logout

Gambar 4. Flowchart progress proyek yang diusulkan

3.3.2. Diagram Aliran Data
1. Diagram Konteks

Berdasarkan flowchart sistem yang diusulkan, maka peneliti memberikan gambaran arus data terhadap
sistem yang diusulkan berupa diagram konteks dapat dilihat pada Gambar 5.

-Data Proyek

Admin

-Data Proyek

-Data Konsumen

-Data Pegawai

Data Konsumen——»
-Data Pegawai

Manajer Proyek

-Data Progress Proyek
-Permintaan Laporan

-Laporan Proyek
-Laporan Progress Proyek
-Laporan RAB

-Laporan Pembayaran

Sistem Informasi
Manajemen Proyek
PT. Samudera
Perkasa Konstruksi

-Data RAB Material
-Data RAB Pekerjaan
-Data Material

-Data Pekerjaan
-Data pembayaran

-Data RAB Material
-Data RAB Pekerjaan
-Data Material

-Data Pekerjaan
-Data pembayaran

Keuangan

Gambar 5. Diagram konteks
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Berdasarkan Gambar 5, diagram konteks dijelaskan sebagai berikut:

1. Admin akan menginput data proyek, data konsumen, data pegawai, setelah menginput data, admin
juga bisalangsung melihat data yang sudah diinput seperti data proyek, data konsumen, data
pegawai, progress proyek.

2. Keuangan akan menginput data material, data pekerjaan, data RAB material, data RAB pekerjaan,
pembayaran, keuangan juga bisa langsung melihat data yang sudah diinput seperti data yang sudah
diinput.

3. Manajer Proyek akan menginput data progress proyek dan menerima laporan seperti laporan data
proyek, progress proyek, RAB, dan laporan pembayaran.

2.  Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambar atau diagram yang menunjukkan informasi dibuat,
disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis [15]. Entity Relationship Diagram merupakan model konseptual
yang menggambarkan hubungan antar penyimpanan data, merupakan alat untuk mendefinisikan hubungan
antara penyimpanan data [16]. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ERD adalah gambar atau
diagram yang menunjukkan informasi dibuat disimpan dan digunakan untuk memodelkan struktur data dan
hubungan antar data.

Desain ERD yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-
masing dilengkapi atribut-atribut. Entitas terdir idari 9 entitas yaitu entitas RAB, material, keuangan,
pembayaran, manajer proyek, admin, konsumen, proyek, progress proyek. ERD yang diusulkan disajikan pada
Gambar 6.

Gambar 6. Entity Relationship Diagram (ERD)
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3.3.4. Construction

Tahapan construction (konstruksi) dilakukan berdasarkan data yang telah didapat dari tahap
sebelumnya.Adapun construction yang diterapkan berupa sistem yang dibangun seperti antarmuka-antarmuka

berikut.

Tampilan dashboard admin diperlihatkan pada Gambar 7. Tampilan halaman dashboard admin memiliki

menu dashboard, pegawai, konsumen, dan proyek.

PT. SAMUDERA

o admin JUMLAH PEGAWAI JUMLAH KONSUMEN JUMLAH PROYEK
online

JUMLAH PROGRESS
9 3

1 5

@ Dashboard

Q zdmn

Total Persentase Progress Pekerjaan
Pekerjaan Total Persentase
Menggali Tanah Biasa Sedalam 1m

Pagar Sementara dari Seng Gelombang Tinggi 2,00 m

Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank

Copyright © 2014-2016 Almsaeed Studio. Al rights reserved.

Version 2.4.0

Gambar 7. Tampilan dashboard admin

Tampilan dashboard keuangan diperlihatkan pada Gambar §.

PT. SAMUDERA H
o e

& Dashboard

:) P——
JUMLAH MATERIAL JUMLAH PEKERJAAN
5 4

Total RAB Material + RAB Pekerjaan

RAB Matznal Rp125

R

Total

= Rp 13.604.667

Copyright ©2014-2016 Almsaeed Studio. All rights reserved

Version 2.4.0

Gambar 8. Tampilan dashboard keuangan

Tampilan dashboard manajer proyek diperlihatkan pada Gambar 9. Tampilan dashboard manajer proyek
terdapat print data proyek, progress proyek, rab, dan pembayaran, dan menampilkan total progress proyek.
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PT. SAMUDERA = Q) manajer

:o = JUMLAH PROYEK JUMLAH PROGRESS JUMLAK RAB TOTAL PEMBAYARAN
1 6 1 $ Rp 13.604.667

¥4 Print Data Proyek 1 Print Progress 4 Print Pembayaran

Total Persentase Progress Pekerjaan

Pekerjaan Total Persentase
Mengali Tanah Biasa Sedalam 1m T
gar Sementara dari Seng Gelombang Tinggi 2,00 [ |
Pengukuran dan Pemasangan Bouwplznk
Copyright ©2014-2016 Almsaeed Studio, Allights reserved, Version 240

Gambar 9. Tampilan manajer proyek

Tampilan kelola proyek diperlihatkan pada Gambar 10. Tampilan halaman kelola kelola proyek dalam
hal ini menu kelola proyek dapat menambah, mengubah, dan menghapus. Data pengajuan dalam tabel terdapat
file berupa nama konsumen, nama proyek, tanggal mulai, tanggal target, lokasi, dan aksi.

PT. SAMUDERA = Q ainin

Kelola Proyek

Wo. MNamaKonsumen  NamaProyek TanggalMulai  TanggalTarget  Lokasi Action

Bobby inan Infrastruktur Perdesaan 24 4pril 2018 24

Copyright © 2014-2016 Almsaced Studio, All ights Version 240

Gambar 10. Tampilan kelola proyek

Tampilan tambah proyek diperlihatkan pada Gambar 11. Tampilan halaman tambah proyek digunakan
untuk menambahkan data proyek.

PTL.SAMUDERA = s
e .
antne ambah Proyek
Nama Mama Proyek
Tangga Targ ot
Copyright € 20142016 Amsaeed s Al s resered Veson 24

Gambar 11. Tampilan tambah proyek
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Tampilan kelola progress proyek diperlihatkan pada Gambar 12. Tampilan kelola progress dalam hal ini
menu pengajuan dapat menambah, dan menghapus. data progress proyek di dalam tabel terdapat beberapa file
berupa pekerjaan, tanggal, gambar, preview gambar, keterangan, dan aksi.

PT.SAMUDERA = Y 2imn
admin N
. ambah Progress
Pekerjaan Tanggal cambar
Choose File |Nofi chasen
Preview Gambar Keterangan
lZPreview Image
— =3
Kelola Progress
No. Pekerjaan Tanggal Progress Keterangan Gambar Action
Menggali Tanah Biass Sadalam 1m 16 January 2020 banyak bebat. ﬁ n n

Copyright ©2014-2016 Almsaeed Studio. All rights reserved. Version 24.0

Gambar 12. Tampilan kelola progress proyek

Setelah tahap construction dilakukan maka tahap selanjutnya peneliti melakukan pengujian perangkat
lunak dengan menggunakan metode blackbox. Pengujian ini berfokus pada persyaratan fungsional perangkat
lunak yang memperhatikan masukan ke dalam sistem dan keluaran dari masukan tersebut. Metode ini
digunakan untuk mengetahui apakah sistem berfungsi dengan benar. Berikut merupakan rancangan dari
masukan pada sistem informasi manajemen proyek PT. Samudera Perkasa Konstruksi berbasis web.

Pengujian blackbox login user dapat dilihat pada Tabel 1 dan pengujian halaman proyek dapat dilihat pada
Tabel 2. Hasil pengujian perangkat lunak masukan ke dalam sistem dan keluaran dari masukan dinyatakan
sukses yang berarti bahwa setiap sistem berfungsi dengan baik. Sistem informasi manajemen proyek
selanjutnya dapat digunakan oleh pengguna.

Tabel 1. Pengujian BlackboxLogin

Rancangan Proses Hasil Yang Diharapkan Hasil Ket

Form login dan klik tombol login jika Masuk ke halaman Dashboard Sukses Jika input benar
username dan password valid

Form login dan klik tombol login jika Kembali ke halaman login Sukses Jika input salah
username dan password tidak valid

Tabel 2. PengujianBlackbox Halaman Proyek

Rancangan proses Hasil Yang Diharapkan Hasil Ket

Klik menu proyek Tampil halaman data proyek Sukses Tampil halaman data proyek

Klik tambah proyek Tampil form tambah proyek Sukses Tampil form tambah proyek

Klik tombol tambah Tampil pesan konfirmasi Sukses Tampil pesan konfirmasi

Klik edit proyek Tampil halaman form edit proyek Sukses Tampil halaman form edit proyek

Klik tombol edit Tampil pesan konfirmasi Sukses Tampil pesan konfirmasi

Klik hapus proyek Tampil dialog konfirmasi hapus Sukses Tampil dialog konfirmasi hapus
proyek proyek

Klik tombol hapus Tampil pesan konfirmasi Sukses Tampil pesan konfirmasi

Matrik : Jurnal Manajemen, Teknik Informatika dan Rekayasa Komputer
Vol. 20, No. 1, November 2020: 85~96



Matrik : Jurnal Manajemen, Teknik Informatika dan Rekayasa Komputer a 95

3.3.5. Deployment

Pada tahap deployment penulis melakukan pengujian dengan user dan melakukan hosting sementara, hal
ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana sistem yang dibuat berjalan sesuai yang diharapkan, selain itu
penulis juga memberikan pelatihan kepada pengguna di PT. Samudera Perkasa Konstruksi serta meminta
feedback atau saran terkait pengembangan sistem dimasa yang akan datang.

Berdasarkan penjabaran hasil dari metode waterfall yaitu spesifikasi kebutuhan pengguna
(communication), melalui tahap perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction),
serta pada saat penyerahan sistem ke pengguna atau pelanggan (deployment), yang diakhiri dengan dukungan
dari pihak perusahaan berkelanjutan pada sistem yang dihasilkan. Dokumentasi penyerahan website dapat di
lihat pada Gambar 13.

Gambar 13. Dokumentasi serah terima website

Masing-masing tahapan tersebut didokumentasikan dalam bentuk persiapan kebutuhan sistem informasi
manajemen proyek, flowchart, data flow diagram, entity relationship diagram, dan membuat rancangan desain
interface, relasi antar tabel dan interface perangkat lunak sistem. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
membuktikan bahwa perangkat lunak yang dibangun sesuai dengan tujuan awal yaitu membuat sistem
informasi manajemen proyek PT.Samudera Perkasa Konstruksi berbasis web.

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem informasi manajemen proyek yang dibangun dapat
mengelola data proyek, progress proyek, data RAB, data konsumen, data pegawai, data material, data
pekerjaan, dan pembayaran. Dengan adanya sistem informasi manajemen proyek ini dapat mempermudah
pegawai, dalam mengelola data seputar proyek dengan mudah, cepat, akurat dan tercatat otomatis kedalam
sistem. Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti memberikan saran untuk langkah pengembangan
selanjutnya yaitu sistem menampilkan jadwal proyek dan analisis jadwal proyek. Kemudian melakukan backup
data secara berkala untuk meminimalisasikan kemungkinan hilangnya data-data dari kejadian-kejadian yang
tidak diharapkan.
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